ABSTRAK

Pasar modal merupakan sarana di berbagai dunia bagi investor dalam
memanfaatkan dananya (asset financial) guna memperoleh keuntungan dari
investasi yang dilakukan. Investasi saham di pasar modal mempunyai tingkat
keuntungan atau penghasilan yang tidak terhingga sehingga resiko yang dihadapi
paling tinggi dibandingkan dengan investasi pada surat berharga lain. Investasi di
pasar modal dihadapkan pada ketidakpastian, oleh karena itu diperlukan berbagai
pertimbangan, perhitungan, dan analisis yang matang untuk memastikan adanya
keuntungan dan resiko dalam investasi tersebut.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis portofolio
dengan menggunakan model indeks tunggal guna membentuk resiko yang
minimal dan membentuk saham-saham terpilih sebagai pertimbangan investasi
saham pada perusahaan yang go public di Bursa Efek Indonesia. Obyek penelitian
terdiri dari harga saham individu tahunan, Indeks Harga Saham Gabungan
Tahunan, Sertifikat Bank Indonesia tahun 2004 sampai tahun 2006 dan
pembagian deviden dalam periode tahun 2004 sampai 2006.

- Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah saham-saham
perusahaan manufaktur khususnya perusahaan makanan dan minuman dan masih
aktif diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia. Sampel penelitian diambil
sebanyak 8 saham perusahaan dari industri yang sejenis yaitu perusahaan
makanan dan minuman.

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumus-rumus tingkat
keuntungan, tingkat resiko individu resiko portofolio dengan memasukkan unsur
Beta. Karakter Beta digunakan sebagai pembanding seberapa sensitif saham
terhadap perubahan pasar.

Hasil dari penelitian ini, ternyata dari 8 saham perusahaan manufaktur
yang bergerak dalam bidang makanan dan minuman hanya 4 saham perusahaan
yang termasuk portofolio optimal. Saham-saham tersebut adalah PT. Aqua
Golden Massissippi , PT. Indofood Sukses Makmur, PT. SMART Tbk, dan PT.
Mayora Indah.



